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Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah perbedaan hasil belajar siswa 

yang diajar menggunakan model pembelajaran Inkuiri dengan Problem Posing 
Pada Pokok Bahasan Pecahan Di Kelas VII SMP dan untuk melihat hasil belajar 
siswa yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri lebih tinggi daripada hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing di kelas 
VII SMP, serta untuk mengetahui kendalayang dihadapi guru dalam menerapkan 
model pembelajaran inkuiri dan pembelajaran problem posing.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 Porsea dan sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII-7 sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan model 
pembelajaran inkuiri dan siswa kelas VII-5 sebagai kelas kontrol yang diajarkan 
dengan model pembelajaran problem posing dengan masing – masing jumlah 
sampel per kelas adalah 40 orang siswa. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh rata – rata hasil belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri adalah ܺଵ = 72,78 dan standart 
deviasi (SD) = 7,15 dan rata – rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran problem posing adalah ଵܺ = 69,50 dan standart deviasi (SD) = 7,05. 
Pada uji t pihak kanan dengan dk 78 dan α = 0,05 diperoleh ttabel = 1,667 dan thitung 
= 2,15 maka Ha diterima. Sehingga diperoleh bahwa hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Inkuiri lebih tinggi daripada hasil belajar 
siswa menggunakan model pembelajaran problem posing khususnya pada materi 
pecahan. 

Adapun kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan model 
pembelajaran Inkuiri dan model pembelajaran problem posing adalah siswa yang 
masih belum terbiasa dengan cara belajar kelompok, waktu yang kurang memadai 
untuk setiap kelompok mempersentasikan hasil diskusi kelompok, guru kesulitan 
dalam memfasilitasi setiap kelompok ketika diskusi, siswa yang belum terbiasa 
belajar dengan menggunakan LKS, dan siswa yang masih kurang percaya diri. 
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